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SUMMARY

DIANI SARI, Growth of Anthurium ‘Wave of Love’ Seedling (Anthurium 

plowmanii Croat) On The Giving of Liquid Complete Fertilizer and Cytokinin 

(Supervised by ZAINAL ABIDIN SAMBOE and LIDWINA 

SULISTYANINGSIH).

The aim of this research was intented to know the growth of Anthurium

NINIK

plowmanii Croat on the combination treatments of foliar fertilizer and cytokinin to

the leaves.

The research was conducted at shading house, Agriculture Faculty of

Sriwijaya University, Indralaya started from April 2008 up to August 2008. The

method of this research was Randomized Block Design, consist of two factors with

three replicates. The first factor was liquid complete fertilizer, with three levels, they 

were 0,5 gr per liter, 1,0 gr per liter and 1,5 gr per liter and the second factor was 

cytokinin with three levels, they were 0,5 ml per liter, 1,0 ml per liter and 1,5 ml per 

liter, each treatment consisted of three plants so those were 81 plants.

The result showed that the combination treatments beetwen foliar fertilizer 

and cytokinin has not give increased on the vegetative growth of Anthurium 

plowmanii Croat. The treatment of liquid complete fertilizerl,5 gr per liter 

combinated with cytokinin 1,5 ml per liter 

improvement and leaf s width increased .

was

give the best on height plant



RINGKASAN

DI ANI SARI, Pertumbuhan Bibit Anthurium ’ Gelombang Cinta’ {Anthurium 

plowmanii Croat) Pada Pemberian Pupuk pelengkap Cair dan Sitokinin 

(Dibimbing oleh ZAINAL ABIDIN SAMBOE dan LIDWINA NINIK 

SULISTYANINGSIH).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit Anthurium 

plowmanii Croat dengan perlakuan pupuk pelengkap cair dan sitokinin pada daun.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian UNSRI 

Indralaya dari bulan April 2008 sampai dengan bulan Agustus 2008 menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial, dengan dua faktor yang 

diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama yaitu pupuk pelengkap cair terdiri dari 

tiga taraf yaitu 0,5 gr per liter, 1,0 gr per liter dan 1,5 gr per liter dan faktor kedua

yaitu sitokinin terdiri dari tiga taraf yaitu 0,5 ml per liter, 1,0 ml per liter dan 1,5 ml

per liter, masing-masing kombinasi perlakuan terdiri dari tiga tanaman dengan tiga

ulangan sehingga jumlah keseluruhan adalah 81 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan antara pemberian 

pupuk pelengkap cair dan sitokinin pada daun secara umum belum meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman Anthurium plowmanii Croat. Perlakuan pupuk 

pelengkap cair 1,5 gr per liter yang dikombinasikan dengan sitokinin 1,5 ml per liter 

meningkatkan pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan luas daun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

kali diintroduksi di Indonesia adalah jenisAnthurium yang pertama 

Anthurium crystallinum Lind & Andre yang dikenal masyarakat Indonesia dengan 

tanaman kuping gajah. Nama kuping gajah dikenal karena bentuk daunnya 

yang menarik berupa jantung besar dan menyerupai kuping gajah. Anthurium yang 

dikembangkan sebagai tanaman hias sangat beragam dan dibedakan dalam dua

nama

kelompok yaitu anthurium daun dan anthurium bunga (Rukmana, 1997).

Menurut Marlina dan Dedi (2007), Anthurium daun memiliki bentuk daun 

yang indah tetapi bunganya kurang menarik. Anthurium bunga memiliki bunga yang 

menarik terdiri dari seludang bunga (spate), tongkol bunga (spadik) dan tangkai

bunga (peduncle).

Anthurium plowmanii ‘Wave of Love’ yang lebih dikenal dengan nama

‘Gelombang Cinta’ adalah salah satu jenis anthurium daun yang banyak diminati

sebagai tanaman hias karena penampilan daunnya yang bergelombang. Ciri khas

anthurium ’Gelombang Cinta’ adalah daun yang tumbuh datar dengan tepi daun

bergelombang. Tipe gelombang bervariasi, ada yang berombak kecil dan ada yang

berombak besar. Gelombang kecil pada tepi daun Anthurium dianggap lebih menarik

daripada yang bergelombang besar karena mirip renda pada gaun wanita. Minat

masyarakat yang tinggi terhadap anthurium ‘Gelombang Cinta’ membuat tanaman 

ini banyak dibudidayakan dan memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai 

peluang usaha yang menguntungkan (Redaksi Trubus, 2007).

1

I



2

Peningkatan pertumbuhan daun sangat diutamakan dalam budidaya 

anthurium ‘Gelombang Cinta’. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendorong pertumbuhan tanaman yaitu dengan penambahan senyawa yang 

mengandung unsur hara atau melalui pemupukan (Jumin, 2005).

Pemupukan Anthurium dapat dilakukan dengan cara penyemprotan pupuk 

pelengkap cair. Pupuk pelengkap cair tennasuk pupuk anorganik yang diberikan 

melalui daun dengan cara penyemprotan. Pemupukan melalui daun merupakan cara 

yang lebih efisien jika dibandingkan melalui tanah karena hara dapat diserap 

stomata dengan cepat serta langsung masuk ke dalam sel tanaman (Lingga dan 

Marsono, 2001). Beberapa keuntungan lain yaitu dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman dalam jumlah sedikit, menghindarkan kerusakan akar karena pemupukan 

melalui tanah yang terlalu berat dan hara mudah diserap untuk digunakan dalam 

proses biosintesis yang teijadi di dalam tanaman (Lizawati, 1999).

Hasil penelitian Hardjanti (2005), pemberian pupuk daun pada tanaman 

Adenium obesum dengan dosis 0,5-2,5 mg/liter menunjukkan peningkatan jumlah 

daun dan luas daun secara nyata pada setiap peningkatan konsentrasi pupuk. Menurut 

Sanusi dan Laily (2004), pemberian pupuk daun pada anthurium yang disemprot 

seminggu sekali dengan dosis 1-1,5 gr/liter dapat memacu pertumbuhan daun.

Sitokinin merupakan salah satu hormon yang secara alami terdapat pada 

tumbuhan. Fungsi utama sitokinin adalah memacu pembelahan sel dan pembentukan 

organ. Penambahan sitokinin ke daun menyebabkan perkembangan kloroplas dan 

sintesis klorofil di daun akan lebih terpacu (Salisbury dan Ross,1991). Sitokinin 

dapat pula diberikan ke tanaman seperti pada pemupukan melalui daun yaitu dengan 

menyemprotkan atau menyiram larutan sitokinin ke daun. Hasil penelitian

I
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Sulistyaningsih et al. (2007), menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 

sitokinin melalui penyemprotan larutan sitokinin konsentrasi 1 cc L'1 menghasilkan

pengaruh terbaik pada pertambahan jumlah anakan dan pertambahan jumlah daun

pada bunga sedap malam (Polianthes tuberosa).

Penambahan sitokinin eksogen akan merangsang pertumbuhan pada benih

dorman dan tunas, sehingga dengan pemberian sitokinin dapat mengatasi dormansi

dan mempercepat munculnya tunas baru pada tanaman. Pemberian sitokinin pada

tanaman muda akan memacu proliferasi sel (Arteca, 1995).

Hasil penelitian Yekti dan Zamroni (2005), penambahan sitokinin eksogen

dengan konsentrasi 1 ppm BAP dapat menginduksi tunas krisan. Penelitian lain yaitu

oleh Marlina (2004) menunjukkan bahwa penambahan 1 mg/liter BAP pada media 

Murashige dan Skoog mampu menstimulasi regenerasi eksplan daun Anthurium 

scherzerianum secara kultur jaringan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian anthurium 

‘Gelombang Cinta’ yang diberikan kombinasi perlakuan pemupukan dan 

penambahan hormon sitokinin melalui daun dengan beberapa konsentrasi dan 

interaksi antara kedua faktor perlakuan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit Anthurium 

plowmanii pada pemberian pupuk pelengkap cair dan sitokinin pada daun.

I
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C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk pelengkap cair konsentrasi 1 gr/liter dan sitokinin

konsentrasi 1 ml/liter pada daun akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif pada

bibit anthurium ‘Gelombang Cinta*.
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